
BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 
A. Pengertian Guru PAK 

Guru Pe lndildi lkan Agama Kri lsteln (PAK) adalah selbuah profe lsi l yang tugas 

utamanya melndildi lk, melngajar, me lmbilmbi lng, dan mellatilh pelselrta di ldilk untuk dapat 

belrtumbuh se lcara rohani l, selbagail guru agama Kri lsteln, harus melmilli lkil kuali ltas selpelrtil 

tanggungjawab dan di lsi lpliln karelna se lbagai l guru agama Kri lste ln harus dapat 

me lnge lmbangkan silkap, watak, nillail moral dan potelnsil pelselrta dildilk untuk me lnjadi l 

delwasa selcara rohani l selrta belri lman dan taat ke lpada Tuhan Ye lsus1.  Guru PAK te lntunya 

harus melnjadil telladan bagi l se lti lap pe lse lrta di ldi lknya. 

Melnurut T. Ramlil (2003) pelndildilkan karaktelr melmillilkil elselnsil dan makna yang 

sama de lngan pe lndildi lkan moral dan pelndildilkan akhlak. Tujuannya adalah me lmbelntuk 

pri lbadil pelselrta dildilk, supaya me lnjadil manusi la yang bailk, warga masyarakat, dan warga 

nelgara yang bailk. Maksudnya i lalah pelselrta di ldi lk dapat melnanamkan ni llail-nillail sosi lal 

te lrtelntu, yang banyak dilpelngaruhil olelh budaya masyarakat dan bangsanya. Olelh karelna 

iltu, haki lkat dari l pe lndildi lkan karaktelr dalam konte lks pelndildilkan di l Ilndonelsila adalah 

pelndildilkan nillail-ni llail luhur yang belrsumbe lr dari l budaya Bangsa I lndonelsila se lndi lri l, 

dalam rangka melmbilna kelpri lbadilan gelnelrasil muda2. 

 

B. Tugas Guru PAK 
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Guru Pelndildilkan Agama Kri lsteln adalah selselorang yang me lmillilkil tugas dan 

tanggung jawab yang be lsar te lrhadap anak-anak di ldilk. karelna selorang Guru Agama 

Krilste ln telntunya akan melndildilk delngan hatil nurani lnya, melngajarkan filrman Tuhan 

delngan melmpeldomani l ilsil Alkiltab, melnuntun kel jalan yang lelbilh bailk, se lrta melngarahkan 

anak-anak untuk le lbilh delkat kelpada Tuhan, dan me lmbe lrilkan pelngajaran selsuail ajaran 

Tuhan dalam Alki ltab. Bangsa dan masyarakat ki lta sangat melmbutuhkan para guru yang 

mampu melngangkat ciltra dan marwah pe lndi ldi lkan yang te lrke lsan sudah carut-marut. 

Se lhi lngga muncul ke lsuli ltan bagailmana harus di lmulail, kapan dan silapa yang melmulai lnya, 

selrta dari l mana harus di l mulail. Kalaulah ki lta masilng-masi lng me lnyadari l, masi lh me lmillilkil 

rasa kelpeldulilan, dan mau belrbagi l rasa, carut-marut pelndildilkan te lntu akan dapat 

dilanuli lr. Olelh selbab i ltu, ki lta harus melmi llilki l satu pe lrse lpsil, satu langkah, dan satu tujuan 

bagailmana melngangkat batang te lrelndam te lrselbut me lnjadi l pelndildilkan belrmutu.  

Hal yang akan melnjadil ti lti lk pelrhati lan adalah “bagai lmana melrancang guru masa 

delpan”. Guru masa de lpan adalah guru yang me lmillilkil kelmampuan dan ke lte lrampi llan 

bagailmana me lnci lptakan hasi ll pelmbe llajaran selcara optilmal. Sellanjutnya me lmillilkil 

kelpelkaan dalam me lmbaca tanda-tanda Zaman, se lrta melmillilkil wawasan i lntelle lktual dan 

belrpilkilran maju, ti ldak pe lrnah me lrasa puas delngan i llmu yang ada padanya te lrmotilvasil 

me lnye ldi lakan pelngalaman bellajar belrmakna untuk melngalamil pelrubahan bellajar 

belrdasarkan ke ltelrampillan yang di l millilki l pelselrta di ldilk delngan belrfokus me lnjadilkan 

suasana di l selkolah yang rukun3. 

Tugas Guru PAK yang di lharapkan untuk membentuk karakter peserta didik 

yakni: 
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a. Plannelr, arti lnya Guru me lmillilkil program ke lrja pri lbadil yang jellas. Program ke lrja 

te lrse lbut ti ldak hanya be lrupa program ruti ln, mi lsalnya melnyilapkan selpelrangkat 

dokume ln pelmbe llajaran se lpe lrtil Program Selmelste lr, Satuan Pellajaran, LKS, dan 

selbagai lnya. Teltapi l selorang guru juga harus mampu me lmbe lri lkan pelngajaran te lntang 

bagailmana me lmaknai l se lbuah i lbadah se lbagail re lspon atas ilni lsi lati lf Allah ke lpada 

manusila. Relspn yang dilmaksudkan i lalah bagai lmana melmbe lri l dilril selcara tulus 

delngan melmbelri l dilri l dilkuasail ole lh Tuhan selcara sukarella4. 

b. I lnovator, arti lnya melmillilki l kelmauan untuk mellakukan pelmbaharuan yang belrkelnaan 

delngan pola pe lmbellajaran, telrmasuk di l dalamnya meltodel melngajar, meldila 

pelmbe llajaran, silstelm dan alat elvaluasil, selrta nurturant elffelct lailnnya. Selcara ilndi lvildu 

maupun be lrsama-sama maupun untuk me lngubah pola lama, yang se llama ilni l tildak 

me lmbelri lkan hasi ll maksi lmal de lngan melngubah pola baru pelmbellajaran, maka akan 

belrdampak kelpada hasi ll yang lelbilh maksilmal.  

c. Moti lvator,arti lnya Guru masa de lpan mampu me lmillilkil moti lvasil untuk telrus bellajar dan 

bellajar, dan te lntunya juga akan me lmbelrilkan moti lvasil kelpada anak di ldilk untuk bellajar 

dan telrus bellajar se lbagai lmana di lcontohkan olelh gurunya. Se lorang guru juga harus 

me lmilli lkil moti lvasi l untuk bagailmana melngutamakan filrman Tuhan dalam 

kelhi ldupannya delngan cara melmbaca filrman Tuhan dan juga harus melmbe lriltakan 

filrman i ltu ke lpada si lswanya agar melre lka telrmoti lvasil untuk melnjadil filrman Allah 

selbagai l pondasil kelhi ldupan melrelka. Selorang guru selbagail moti lvator harus melnyadari l 
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bahwa Allah yang lelbilh dahulu be lrtilndak dalam ke lhi ldupan manusi la mellaluil karya-

Nya.5 

d. Delvellopel, artilnya Guru mau untuk te lrus melnge lmbangkan dilril dan melnularkan 

kelmampuan dan ke ltelrampillan ke lpada anak dildilk nya dan untuk se lmua orang. Guru 

masa de lpan harus akan melnilmba kelte lrampillan, dan be lrsi lkap pelka te lrhadap 

pelrkelmbangan I lptelk. Dalam arti lan bahwa selorang guru harus mampu me llilhat se ltilap 

kondi lsil yang melmbosankan se lhi lngga dapat me lncilptakan suatu  pola yang baru, 

mi lsalnya cybelrspacel, selbuah telmpat untuk melwujudkan i lnte lraksil sosilal dan 

kelbe lrsamaan selbagai l tubuh Kri lstus. De lngan mellilhat pelrkelmbangan zaman saat i lnil 

te lntunya pola dilgiltal sangatlah melmbantu dalam me lmaksi lmalkan pola pelmbellajaran 

bagail si lswa6. 

Kelsi lmpulannya bahwa, Guru masa de lpan adalah guru belrti lndak se lbagail 

fasi lliltator; pellilndung; pe lmbilmbi lng dan punya filgur yang bailk (dil splilnt, loyal, 

belrtanggung jawab, kre latilf, me llayanil se lsuai l delngan vi lsil, milsil yang dililngi lnkan 

selkolah). Te lrmoti lvasil melnye ldi lakan pelngalaman bellajar belrmakna untuk melngalamil 

pelrubahan bellajar belrdasarkan ke ltelrampi llan yang di l mi llilkil pelselrta di ldi lk de lngan b 

elrfokus me lnjadi lkan suasana di l selkolah yang rukun. 

C. Pengertian Karakter 

Melnurut Mi lchaell Novak karakte lr melrupakan “campuran kompati lbe ll daril selluruh 

kelbailkan yang di lilde lntilfi lkasi l olelh tradilsil re llilgi lus, celrilta sastra, kaum biljaksana, dan 

kumpulan orang be lrakal selhat yang ada dalam seljarah.” Se lmelntara iltu, Masnur Muslilch 

                                                      
5 Ibid. 
6 Anugerah Agustus Rando & Rannu Sanderan, “Ibadahh Digital Yang Efektif Bagi Gereja 
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me lnyatakan bahwa karakte lr melrupakan nillail-nillai l pelrillaku manusi la yang belrhubungan 

delngan Tuhan Yang Maha E lsa, dilril selndilril, selsama manusi la, li lngkungan, dan ke lbangsaan 

yang telrwujud dalam pilkilran, si lkap, pe lrasaan, pelrkataan, dan pe lrbuatan belrdasarkan 

norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat i lsti ladat7. 

Se llanjutnya, Muchlas Samanil belrpe lndapat bahwa karakte lr dapat dilmaknail 

selbagai l ni llail dasar yang me lmbangun pri lbadil se lselorang, te lrbelntuk bai lk karelna pelngaruh 

helreldiltas maupun pelngaruh li lngkungan, yang me lmbeldakannya de lngan orang lailn, selrta 

dilwujudkan dalam si lkap dan pe lrillakunya dalam ke lhildupan selharil-hari l

8. Pelndapat 

selnada juga dilsampai lkan olelh Agus Wilbowo, bahwa karaktelr adalah cara belrpilki lr dan 

belrpelri llaku yang me lnjadi l cilri l khas ti lap i lndi lvildu untuk hildup dan belkelrja sama, bailk 

dalam lilngkup ke lluarga, masyarakat, bangsa dan ne lgara9. 

Dari l pelndapat para ahli l di l atas, dapat di lsi lmpulkan bahwa karakte lr adalah selsuatu 

yang telrdapat pada i lndi lvildu yang me lnjadil ci lril khas ke lpri lbadilan i lndi lvildu yang belrbelda 

delngan orang lai ln be lrupa silkap, pilki lran, dan ti lndakan. Ci lril khas tilap ilndilvildu te lrse lbut 

belrguna untuk hildup dan belkelrja sama, bailk dalam lilngkup kelluarga, masyarakat, bangsa 

dan ne lgara. 

 
D. Pengertian Ibadah 

Melnurut ke lpe lrcayaan dan I lman umat Krilstilani l i lbadah adalah selgala aktilviltas, 

pelrbuatan, pelrkataan dan pi lkilran yang diltujukan de lmil kelmuli laan nama Krilstus dan 
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dapat melngusi lr i lblils. Se lhilngga pe lnge lrtilan ilbadah yang hanya me lrupakan suatu aktilviltas 

Krilsti lanil dil dalam selbuah bangunan ge lrelja bukanlah pe lnge lrtilan yang belnar. Akti lviltas-

aktilviltas telrselbut melrupakan bagi lan-bagi lan dari l ilbadah yang melnjadi l wujud ucapan 

syukur jelmaat dan te lre lksprelsilkan me llaluil puji lan dan pe lnyelmbahan ke lpada Tuhan. 

Gelrelja Kri lsti lanil pelrcaya bahwa dil dalam se ltilap pelrayaan ilbadah Allah hadilr belrsama-

sama delngan ge lrelja-nya dan belrtahta di latas pujilan Umat-Nya. Aktilviltas i lbadah Kri lsti lanil 

bilasa telrbagi l melnjadi l dua bagi lan, yailtu pujilan dan pelnyelmbahan dan khotbah. Puji lan dan 

pelnyelmbahan me lmpunyai l makna bahwa ge lre lja melmbe lri lkan uangkapan i lman dan 

syukur ke lpada Tuhan mellaluil nyanyi lan, tari l-tarilan dan doa. Seldangkan khotbah 

me lmilli lkil makna bahwa Tuhan be lrbi lcara ke lpada ge lreljaNya mellaluil Pelngkhotbah/Pelndelta 

dalam melnyampailkan Fi lrmanNya. Makna se lcara kelselluruhan dari l i lbadah dalam 

Krilsti lanil adalah suatu wujud hubungan antara Tuhan de lngan Gelre lja, hubungan ilnil 

belrsilfat dua arah selhi lngga ilbadah ilnil juga me lrupakan komuni lkasi l Tuhan delngan je lmaat 

nya. 

Komunilkasil i lnil melmbelrilkan pe lngalaman relli lgilus yang sucil. Kata rellilgilus 

belrhubungan de lngan kata rellilgarel, bahasa lati ln yang belrarti l melngi lkat, selhilngga rellilgilus 

belrarti l i lkatan. Jadil i lbadah bukan hanya selbagai l pelngalaman fillosofils dan i lntelle lktual 

selmata, teltapil juga me llilbatkan pelrasaan dan tilndakan manusi la dalam ilkatan 

hubungannya de lngan Tuhan. I lbadah yang dillakukan olelh Gelrelja te lrselbut ada karelna 

ilman atau ke lpe lrcayaan jelmaat kelpada Ye lsus Kri lstus selbagai l Tuhan dan Juru sellamat10. 

Makna I lbadah yang pe lrtama belrbilcara melnge lnai l pe lngalaman pelrjumpaan 

delngan Allah. Pelrselkutuan pe lrtelmuan, pelrjumpaan selcara sadar delngan Allah mellaluil 
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Anak-Nya. Ye lsus Kri lstus sangat me lngge ltarkan hatil, dan mampu melngubahkan 

selselorang daril dalam. Me lngalamil kelhadi lran Allah dalam ilbadah, melmahamil beltapa 

belsar kasi lh Allah, selmaki ln melngelnal silapakah Allah, melrupakan saat-saat yang sangat 

belrarti l. I lbadah bukan hanya melnde lngarkan pe lngkhotbah atau melnyanyi lkan lagu-lagu 

rohani l, teltapil suatu pe lngalaman pe lrjumpaan delngan Kri lstus. Pelngalaman pelrjumpaan 

delngan Krilstus yang adalah pelrnyataan kasi lh Allah, pelmbuat muji lzat, pelrlu 

dilrelktualilsasilkan dan di lte lkankan ke lmbali l dalam ilbadah. 

Makna i lbadah ke ldua adalah me lnge lmbali lkan kellayakan kelpada Allah. Manusila 

belri lbadah bukan selke ldar karelna kelbutuhan manusi la i ltu selndilril, mellailnkan kare lna Allah 

pantas, melnelri lma pe lmujaan dari l manusi la. Se lpanjang seljarah umat Kri lste ln, hanya ada 

satu yang pantas dil puja dan di lselmbah, namanya: Ye lsus. Orang-orang melmpunyail 

kelbutuhan untuk melmuja se lsuatu, bailk suku yang palilng pri lmiltilve l maupun orang-orang 

kota yang palilng modelrn. Dalam dilri lnya ada selsuatu yang belrbilsi lk “Aku i lngiln tahu 

selmua yang tak kuke ltahui l, pastil ada se lsuatu yang lelbilh belsar dari lpada dilrilku”. 

Ilbadah adalah suatu dilalogmelrupakan makna ke ltilga daril ilbadah. Se lglelr 

me lngatakan bahwa dil dalam ilbadah manusi la melngalamil Allah dalam se lbuah dilalog yang 

sadar. Allah belri lnilsilati lf me lnyatakan wahyu atau Fi lrman-Nya, dan manusi la melrelspon 

me llaluil ilbadah. Ilbadah adalah melnghadap Allah, i lbadah bukan hanya ri ltual ruti ln yang 

harus dillakukan, teltapi l juga re lspon yang kelluar daril dalam hati l yai ltu belrbilcara, 

me lndelngarkan, dan melnanggapil Allah11. 

 
 
E. Pembentukan Karakter Melalui Ibadah 
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Pelmbe lntukan karakte lr mellaluil I lbadah adalah suatu be lntuk kelgilatan yang dapat 

dillakukan manusi la yang dil dalamnya telrdapat suatu ti lndakan yang bilsa belrpelngaruh 

dalam tilndakan pe lselrta dildilk, Salah satu prosels dalam pelmbelntukan karaktelr pelselrta 

dildilk adalah de lngan adanya ilbadah. Delngan adanya i lbadah karaktelr yang bailk bilsa 

te lrbe lntuk apabilla pelse lrta dildi lk beltul-beltul dilbelri lkan pelngajaran se lrta motilvasil-motilvasil 

yang bailk, pelselrta dildilk suda pastil bi lsa be lrfilkilr selbellum mellakukan selsuatu, bailk ucapan, 

maupun pelrbuatan, bailk buruknya se lse lorang dan tilndakan manusi la sangat belrkailtan 

delngan karakte lr. Jadil, yang dilmaksud pelmbelntukan karakte lr i lni l adalah suatu silstelm 

yang melnanamkan ni llail-nillail karakte lr kelpada pelse lrta dildi lk. Yang melli lputi l: illmu 

pelngeltahuan, kelsadaran, ke lamanan dan ti lndakan untuk dapat mellaksanakan nillail-nillail 

te lrse lbut bailk telrhadap Tuhan, di lril selndilril, atau orang lai ln12.  Pe lmbelntukan karakte lr ilnil 

me lne lkankan e lti ls spilri ltual untuk melmbe lntuk pri lbadil yang bailk, tujuannya sangat pe lnti lng 

pelndildilkan karakte lr melnurut Foelrselr, adalah untuk pe lmbelntukan karaktelr yang telrwujud 

dalam ke lsatuan e lselnsi lal antara subjelk delngan pelri llaku se lrta si lkap yang di lmilli lkilnya13. 

 

F. Faktor Penghambat Guru PAK dalam pelaksanaan Ibadah 

Guru yang belrhasill dalam melngajar tildak cukup hanya pandai l belrcelrilta, te ltapil 

harus mampu me lnggunakan meltode l yang elfelkti lf dalam melnyampailkan celrilta. Jilka guru 

me lngajar delngan cara yang bilasa dan kurang belrdi lalog delngan anak-anak, kurang 

me llilbatkan anak-anak, dan melmakail me ltode l meltodel yang bilsa di lgunakan, se lcara 

me lnoton maka anak-anak akan me lmbelrilkan relspon yang pasi lf dan kurang akti lf. Suasana 
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kellas pasi lf, maka maka anak-anak hanya akan me lnye lrap seldilki lt pellajaran yang di ldapat, 

silsanya akan te lrbuang, se lhi lngga anak-anak bosan dan ri lbut. Anak-anak ti ldak 

me lmpe lrolelh Filrman se lpelrtil yang selharusnya, kare lna guru yang me lmbosankan de lngan 

me lnggunakan meltodel yang salah. 

Salah satu yang menjadi faktor penghaambat guru PAK dalam pelaksanaan 

ibadah adalah kurangnya pendekatan langsung kepada peserta didik, apabila guru akan 

mengadakan ibadah baru saja di umumkan maka peserta didiknya ada yang sembunyi 

dan ada yang bolos  katrena takut di ambil dalam pelayanan.14 

Guru haruslah se lmangat dalam me lngajar, dan re lla melnyi lapkan alat pelraga yang 

me lnari lk untuk dapat me lndukung ce lri ltanya. Hal ilnil akan melnarilk pelrhati lan anak-anak, 

selhilngga anak-anak akan akti lf dan selmangat dalam melndelngarkan celri lta Filrman Tuhan. 

Jilka guru ti ldak akti lf, kurang dilalog atau kurang me llilbatkan anak-anak, maka hanya 

seldilkilt selkalil pellajaran yang dilbelri lkan dilselrap anak-anak. Be lrce lri lta delngan melngunakan 

alat pelraga jauh le lbilh bailk daril pada belrcelrilta bilasa. Guru Pelndildilkan Agama Kri lste ln 

me lrupakan selorang de lsailnelr pelndildilkan, yang melrancang dan me lre lncanakan 

pelmbe llajaran yang be lrhasi ll 15. 

Dalam ke lgilatan pellayanan anak, guru ti ldak bolelh melnganggap bahwa pe llayanan 

iltu adalah pe llayanan yang selpellel, selhilngga ti ldak me lmpelrsi lapkan selcara khusus puji lan. 

Melnganggap asal anak me lnyanyi l saja, iltu sudah cukup atau melrasa puas jilka anak-anak 

me lnyanyi l delngan ke lras. Hal ilni l celndelrung te lrjadi l dalam pe llayanan anak, padahal pujilan 

yang di lpe lrsi lapkan delngan matang sangatlah pe lntilng dalam ilbadah. Puji lan se llai ln 
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me lndukung ce lri lta, melmbe lrilkan se lmangat, pujilan juga dapat melmbe lrilkan pe lngajaran 

Krilste ln yang mudah dili lngat anak-anak. Dalam hal i lni l selharusnya guru melmbuat pujilan 

me lnjadil melnari lk. 

 

G. Nilai-Nilai Karakter Dalam Ibadah 

1. Disiplin 

Dilsilpli ln adalah keltaatan telrhadap aturan-aturan yang belrlaku dalam 

masyarakat, bai lk yang be lrupa undang-undang, hukum adat maupun be lntuk tata 

te lrtilb sosi lal lai lnnya16. Kamus Be lsar Bahasa I lndonelsila melnyatakan arti l kata di lsilpliln 

adalah 1. tata telrti lb; 2. Ke ltaatan kelpada aturan yang di lbuat 3. Bildang pellajaran yang 

me lmilli lkil objelk, si lstelm, dan me ltode l telrtelntu17. 

Dilsilpli ln di lpe lrlukan dalam selti lap gaya hildup, bailk dil rumah, di l selkolah, dil 

te lmpat kelrja, maupun di l telngah ke lhi ldupan belrmasyarakat. De lngan dilsilpliln, selmua 

kelgi latan dapat dillakukan delngan be lnar. Di lsilpliln melrupakan hal telrpe lntilng yang 

harus di lpe lrhatilkan dalam pe lmbelntukan karakte lr. Nillail-nillai l kelpri lbadilan di lsilpli ln 

akan melnuntun ke lpada belrke lmbangnya ni llail-ni llail kelpri lbadilan selselorang, selpelrtil 

me lmilli lkil tanggung jawab, silkap yang jujur, dapat belkelrjsasama, dan lailnnya. Dilsilpli ln 

harus diltanamkan pada di lril selti lap manusila, te lrutama keltilka melrelka belrada dil 

lilngkungan selkolah. Kelbilasaan me lne lrapkan di lsi lpliln akan me lnjadilkan selselorang 

me lnjadil pri lbadil yang be lrdilsilpli ln ke ltilka mulai l be lranjak delwasa. Karakte lr dilsilpli ln 

                                                      
16 Andi Tenri Faradiba and Lucia R.M. Royanto, “Karakter Disiplin, Penghargaan, Dan 
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harus melnjadil aspe lk utama yang diltanamkan pada se ltilap muri ld dil selkolah. Dilsilpli ln 

adalah pelngurutan dan ke ltaatan selselorang pada pelri lntah atau aturan yang be lrlaku18. 

Amsal 15:32 dari Alkitab memberikan landasan yang kuat untuk prinsip 

kedisiplinan dalam konteks ibadah di sekolah dasar. Ayat ini menyiratkan bahwa 

menolak untuk menerima didikan atau teguran adalah suatu bentuk penzaliman 

terhadap diri sendiri, sementara mendengarkan teguran membawa keuntungan 

dalam pertumbuhan akal budi. Dengan demikian, dalam konteks ibadah di sekolah 

dasar, prinsip ini dapat diartikan sebagai panggilan untuk menghargai dan menerima 

kedisiplinan sebagai bagian dari proses pendidikan rohania. Mendengarkan teguran 

dalam ibadah dapat membentuk karakter anak-anak, membantu mereka 

mengembangkan sikap yang patuh, rendah hati, dan bersedia untuk tumbuh dalam 

iman. Kedisiplinan dalam ibadah dapat dianggap sebagai wujud tanggung jawab dan 

ketaatan terhadap ajaran agama, menciptakan suasana yang mendukung 

pembentukan karakter yang baik di tengah-tengah komunitas sekolah dasar19. 

2. Sopan Santun 

Si lkap sopan santun sangat dilpelrlukan dalam tatanan ke lhildupan sosi lal. Tanpa 

kelsopanan, ki lta ti ldak bilsa salilng melnghormati l atau melnghargail satu sama lailn. Sopan 

santun adalah "pe lri llaku yang bailk, tata krama, pelradaban, martabat 20. Se ltilap manusi la 

yang me lmillilkil si lkap sopan santun dilanggap me lmillilkil budil pelke lrtil yang bai lk. Agar 

selti lap orang melmillilkil silkap sopan santun maka harus di ldilk seljak anak-anak. Sebab 
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19 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2007). 
Hal 268 

20 Kamus Besar Bahasa Indonesia”. 



masa kanak-kanak adalah waktu yang telpat bagi l selorang anak untuk tumbuh dan 

belrkelmbang. Hal ilni l cukup pelntilng bagi l pelndildilk untuk me lngajarkan nillail-nillail 

utama karakte lr se ljak awal agar kellak anak telrbilasa be lrpelri llaku santun dalam 

kelhi ldupan se lhari l-hari l

21.  Kelti lka masa kanak-kanak sudah di lbilasakan belrsilkapsopan 

santun maka kelmanapun anak te lrse lbut akan melnunjukkan si lkap sopan santun hilngga 

me lre lka de lwasa. 

Dalam 1 Korintus 14:40, Alkitab menyatakan, "Segala sesuatu hendaklah 

dilakukan dengan sopan dan teratur." Ayat ini memberikan landasan Alkitab yang 

jelas tentang pentingnya sopan santun dalam ibadah. Dalam konteks sekolah dasar, 

ajaran ini dapat diartikan sebagai panggilan untuk melibatkan diri dalam ibadah 

dengan sikap hormat, keteraturan, dan kepatuhan terhadap aturan-aturan yang 

berlaku. Anak-anak diajarkan untuk memahami bahwa kehadiran mereka dalam 

ibadah adalah waktu yang khusus dan menghargai ruang ibadah sebagai tempat suci 

di mana sopan santun harus dijunjung tinggi. Oleh karena itu, prinsip ini dapat 

membimbing perilaku anak-anak dalam berpartisipasi dalam ibadah di sekolah dasar, 

menciptakan lingkungan yang dihargai dan diatur dengan baik22. 

3. Bertanggung Jawab 

Si lkap belrtanggung jawab haruslah di lmillilkil seltilap orang, palilng ti ldak dila 

harus belrtanggung jawab te lrhadap di lrilnya selndi lril. Tanggung jawab adalah silkap dan 

ti lndakan selselorang untuk me lmelnuhi l kelwajilban dan tugasnya te lrhadap dilrilnya 
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selndilri l, masyarakat, lilngkungan (alam, masyarakat, budaya), bangsa, dan Allah23. 

Agar melmi llilki l si lkap be lrtanggung jawab harus di llatilh se ljak dilni l, Rasa tanggung jawab 

harus dilsampai lkan seljak dilni l, dan dilharapkan dapat me lnjadi l karaktelr anak yang 

delwasa. Me lmilli lkil pelrasaan be lrtanggung jawab akan mulai l tumbuh pada anak usi la 

dilnil walaupun ti ldak se lbelsar pada orang de lwasa, teltapi l rasa tanggung jawab yang 

palilng se lde lrhana pe lrlu di llakukan pada anak usi la dilnil

24.  Kelti lka selselorang melnjadil 

selorang yang be lrtanggung jawab maka apapun yang me lnjadi l tugas maupun 

pelkelrjaan yang dillakukannyaakan di llaksanakan de lngan seltulus hatil. 

Dalam pendidikan sekolah dasar, karakter tanggung jawab dapat ditekankan 

dengan merujuk pada ajaran Alkitab dalam Amsal 22:6 yang menyatakan, "Ajarlah 

anakmu jalan yang patut ia tempuh, maka tatkala ia sudah tua, ia tidak akan 

menyimpang dari pada itu." Ayat ini memberikan dasar yang kuat bagi pendidikan 

karakter, mengajarkan bahwa tanggung jawab dalam mengarahkan anak-anak ke 

jalan yang benar merupakan bagian integral dari tugas pendidikan. Guru dan orang 

tua memiliki tanggung jawab untuk memberikan panduan moral dan spiritual kepada 

anak-anak, sehingga mereka dapat tumbuh menjadi individu yang bertanggung 

jawab, berakhlak baik, dan memiliki dasar nilai yang kokoh25. Dengan mendalaminya 

dalam pengajaran sehari-hari, sekolah dapat menciptakan lingkungan pendidikan 

yang mencerminkan nilai-nilai Alkitab, membantu anak-anak memahami pentingnya 
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bertanggung jawab dalam kehidupan mereka sehari-hari, baik di dalam maupun di 

luar sekolah. 

4. Jujur 

Keljujuran selbagai l ni llail se lharusnya ti ldak lagil dillilhat selbagai l harga matelri lal 

yang dilbatasil olelh elselnsil ke lhildupan, te ltapil selbagail harga yang tildak belrwujud yang 

me lrupakan elselnsil kelhildupan, telrobselsil de lngan dilril selndilril dan tildak lelkang olelh 

keladaan dan waktu. Hal ilnil karelna melrelka yang tellah melnghayati l ni llail ke ljujuran 

me lmilli lkil silstelm nillail dan kelyaki lnan yang melngharuskan me lrelka untuk belrtilndak 

jujur, selhilngga melrelka dapat belrti lndak dari lpada melnilpu orang lai ln26. Silkap jujur 

haruslah melnjadi l bagilan selti lap orang, kare lna silkap jujur me lnjadil dasar se lselorang 

me lmpe lrcayail kilta kelti lka dilbe lri lkan selbuah tanggung jawab, agar yang me lmbelrilkan 

tanggung jawab tildak me lrasa di lrugi lkan. 

Landasan Alkitab tentang kejujuran dalam ibadah, khususnya dalam konteks 

pendidikan di sekolah dasar, dapat diambil dari Efesus 4:25. Dalam ayat ini, Paulus 

menekankan pentingnya melepaskan kebohongan dan berbicara dengan jujur kepada 

sesama, karena kita semua adalah bagian dari satu tubuh. Pesan ini memberikan dasar 

moral yang kuat untuk mengajarkan kejujuran kepada anak-anak, menegaskan bahwa 

kejujuran adalah bagian integral dari kehidupan beriman. Dalam konteks pendidikan 

di sekolah dasar, para guru dan pembimbing dapat menggunakan ayat ini untuk 

mengajarkan anak-anak tentang pentingnya berbicara yang benar, tidak hanya 

sebagai tindakan etika, tetapi juga sebagai wujud penghormatan terhadap sesama dan 

kepada Tuhan. Dengan membimbing anak-anak untuk melestarikan kejujuran dalam 
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perilaku dan perkataan mereka, sekolah dapat menciptakan lingkungan pendidikan 

yang mendukung perkembangan karakter moral yang kokoh, sejalan dengan nilai-

nilai Alkitab. 

Jadi untuk membentuk Karakter yang telah dipaparkan diatas maka yang 

diharpkan adalah cara Guru Pendidikan Agama Kristen dalam membentuk I lbadah 

yang kre lati lf, yang dimaksud adalah suatu cara yang di llakukan dalam Ibadah agar 

di ldalamnya dapat melncilptakan hal-hal yang baru untuk sali lng be lri lnte lraksi l. De lngan 

me llaluil ilbadah kre lati lf dapat melmbuat re lmaja dil ge lre lja me lnjadi l aktilf dalam belri lbadah 

de lngan tujuan supaya ti ldak ada rasa ke lbosanan dalam melngi lkuti l ke lgi latan i lbadah27. 

I lbadah melmi lli lki l artil pelrbuatan atau pe lrnyataan bukti l te lrhadap Allah atau Tuhan 

yang di ldasari l ole lh pe lraturan agama. Pada haki lkatnya Allah me lnghe lndaki l manusi la 

agar be lri lbadah kelpada-Nya, dan ti ldak ada alasan untuk manusi la untuk 

me lngabailkannya. De lngan de lmi lki lan, se lselorang me llakukan i lbadah untuk 

me lndelkatkan di lri l ke lpada Allah dan melnjadi l be lrkat bagi l se lsamanya. 
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